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ABSTRAK

Pendidikan tinggi terus berkembang dinamis, khususnya dalam adopsi teknologi informasi untuk
meningkatkan layanan. Universitas Widya Kartika menghadapi tantangan dalam mengelola tata kelola dan
layanan yang semakin kompleks, seperti integrasi kursus online dan persewaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi pusat bisnis universitas yang di harapkan dapat meningkatkan pengalaman
pengguna, akses informasi, dan efisiensi proses transaksi. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem
ini adalah SDLC model Waterfall. Hasil penelitian dan pengujian black box menunjukkan bahwa implementasi
sistem informasi berbasis web dengan teknologi MVC dan AJAX memenuhi kebutuhan seluruh pengguna,
termasuk mahasiswa, dosen, staf, dan pihak eksternal. Pengujian fitur-fitur seperti login, registrasi, reset kata
sandi, pengelolaan kursus, pengelolaan persewaan, dan pengajuan sertifikat berhasil dilakukan dengan hasil yang
sesuai harapan, membuktikan bahwa sistem ini berfungsi dengan baik dan dapat diandalkan. Sistem ini juga
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, keterlibatan, dan kepuasan pengguna, serta

meningkatkan daya saing universitas di ranah pendidikan tinggi di Indonesia.

Kata kunci : Sistem Informasi, MVC, AJAX, Kursus Online, Persewaan, SDLC Waterfall

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi terus mengalami
perkembangan dinamis, terutama dalam mengadopsi
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan
mutu layanan. Sebagai lembaga pendidikan tinggi,
universitas berupaya maksimal dalam memberikan
pengalaman terbaik bagi mahasiswa, dosen, dan pihak
terkait.

Tantangan utama yang dihadapi adalah dalam
mengelola tata kelola dan layanan yang semakin
kompleks, seperti integrasi berbagai layanan seperti
kursus online dan persewaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem informasi pusat bisnis
universitas yang tidak hanya mengintegrasikan
layanan-layanan tersebut, tetapi juga meningkatkan
pengalaman pengguna, akses informasi, dan efisiensi

proses transaksi.

Diharapkan sistem informasi ini  mampu
meningkatkan efisiensi  operasional universitas,
memberikan pelayanan yang lebih baik, serta

meningkatkan daya saing di tengah persaingan ketat di
pendidikan tinggi. Melibatkan berbagai pihak seperti
mahasiswa, dosen, staf, dan pihak eksternal,
diharapkan sistem ini dapat meningkatkan transparansi
dan keterlibatan aktif dalam aktivitas akademik dan
bisnis universitas.

Dengan pengembangan sistem informasi ini di
Universitas Widya Kartika, diharapkan pengguna
dapat dengan mudah mengakses informasi, mengikuti
kursus online, dan menggunakan layanan sewa dengan
lebih efisien. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
daya saing universitas dalam ranah pendidikan tinggi
di Indonesia dan memberikan nilai tambah signifikan
kepada pengguna.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Metode penelitian yang digunakan oleh Pusat
Bisnis Universitas Widya Kartika adalah Sistem
Informasi, SDLC Waterfall, dan Black Box Testing.
Framework yang digunakan untuk membuat system
informasi ini adalah Laravel.

2.1. Referensi Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan
landasan teoretis yang relevan untuk pengembangan
Sistem Informasi Pusat Bisnis Universitas Widya
Kartika.

Referensi pertama ada penelitan oleh Sandfreni
mengenai "Analisis Perancangan Sistem Informasi
Pusat Studi Pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas
ESA Unggul® memberikan wawasan tentang
implementasi sistem informasi pusat studi yang
mendukung kegiatan tridharma dosen. Fokus
utamanya adalah pada efisiensi pelaporan kegiatan
dosen dan pengelolaan repository online untuk
proposal dan laporan.[1]

Referensi kedua penelitian dari Maulana
mengenai "Implementasi  Sistem Informasi
Manajemen Inventaris Berbasis Web di Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi - BPPT," yang
relevan dalam konteks penggunaan sistem berbasis
web untuk meningkatkan efisiensi manajemen
inventaris yang sebelumnya dilakukan secara manual.
Penelitian ini membahas pentingnya percepatan proses
pengadaan program DIPA, pengelolaan stok,
peminjaman aset, pemulihan aset, dan permintaan
bahan habis pakai.[2]

Selanjutnya, referensi penelitian Kketiga oleh
Christian Y mengenai " Rancang bangun Aplikasi
Kursus Online Berbasis WEB Dengan Sistem
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Rekomendasi Metode Content-Based Filtering"
menyoroti pentingnya penggunaan sistem informasi
untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui
manajemen kredit mikro mahasiswa. Penelitian ini
menekankan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan
dalam pengolahan data untuk mendukung kegiatan
kewirausahaan mahasiswa.[3]

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi dari
teknologi informasi dan aktivitas orang Yyang
menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung
operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan.
Sistem  informasi  mengumpulkan,  mengolah,
menyimpan, dan menyebarkan informasi yang
dibutuhkan oleh organisasi atau individu untuk
mencapai tujuan tertentu.[4]

2.3. SDLC Waterfall

Metode Waterfall adalah pendekatan
pengembangan perangkat lunak linear dan sekuensial
yang mengorganisir proses pengembangan menjadi
serangkaian tahap yang harus diselesaikan secara
berurutan:; analisis, desain, pengkodean, pengujian,
dan tahap pendukung.[5]

Desain System

Gambar 1. SDLC Waterfall

Berikut adalah penjelasan untuk setiap tahap
dalam SDLC Waterfall:

a. Analysis: Tahap untuk menentukan kebutuhan
dan persyaratan sistem secara rinci, memahami
masalah yang harus dipecahkan, dan menetapkan
kebutuhan fungsional serta non-fungsional.
Melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna,
analisis sistem yang ada, dan penyusunan
dokumen spesifikasi kebutuhan.

b. Design System: Mengonversi persyaratan dari

tahap analisis menjadi spesifikasi teknis.
Mencakup perancangan arsitektur  sistem,
struktur data, algoritma, dan antarmuka
pengguna.

c. Coding: Implementasi dari
dibuat, dengan  menulis
berdasarkan spesifikasi teknis.

d. Testing: Menguji sistem yang telah dikodekan
untuk memastikan fungsionalitas sesuai dengan
persyaratan.  Melibatkan  pengujian  unit,
integrasi, sistem, dan penerimaan, dengan tujuan

rancangan yang
kode program

menemukan dan memperbaiki bug serta
memastikan kualitas sebelum rilis.

e. Maintenance: Tahap setelah sistem siap
digunakan,  melibatkan  perbaikan  bug,

peningkatan fitur, dan dukungan umum.

2.4. Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian
perangkat lunak di mana penguji mengevaluasi
fungsionalitas sistem tanpa melihat ke dalam struktur
internal atau kode sumbernya. Penguji hanya berfokus
pada input dan output dari perangkat lunak,
mengabaikan bagaimana proses di dalamnya terjadi.
Tujuan utama dari black box testing adalah untuk
memeriksa apakah perangkat lunak bekerja sesuai
dengan spesifikasi dan kebutuhan yang telah
ditetapkan.[6]

2.5. Framework

Framework adalah sebuah kerangka kerja atau
struktur yang menyediakan berbagai komponen dan
alat untuk mempermudah pengembangan aplikasi.
Framework biasanya mencakup aturan, standar, dan
alat bantu yang sudah teruji dan terstruktur dengan
baik, sehingga memungkinkan pengembang untuk
membangun aplikasi dengan lebih cepat dan
efisien.[7]

2.6. Laravel

Laravel adalah sebuah framework PHP yang
open-source, dikembangkan dengan tujuan untuk
memudahkan pengembangan aplikasi web secara
cepat dan efisien. Framework ini menyediakan
berbagai fitur dan alat yang kuat untuk mengelola
routing, interaksi basis data, templating, keamanan,
dan masih banyak lagi. Laravel juga mendukung
pendekatan MVC (Model-View-Controller) yang
membantu dalam memisahkan logika aplikasi dari
presentasi tampilan.[8]

2.7. MVC

MVC sendiri adalah singkatan dari Model-View-
Controller yang merupakan sebuah pola desain atau
arsitektur yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak, khususnya dalam pengembangan
aplikasi berbasis web dan desktop.[9] MVC ini
memiliki tiga komponen utama yaitu:

a. Model: Bertanggung jawab untuk mengelola data
aplikasi, termasuk logika bisnis dan aturan bisnis
yang terkait. Model merepresentasikan struktur
data dan cara untuk mengolah data tersebut.

b. View: Bertanggung jawab untuk menampilkan
informasi kepada pengguna. View merupakan
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representasi visual dari data yang dikelola oleh
Model. View menampilkan informasi dalam
format yang sesuai dan mudah dimengerti oleh

pengguna akhir.

c. Controller: Bertanggung jawab untuk mengatur
alur kerja aplikasi dan menghubungkan antara

Model dan View. Controller menerima input dari
pengguna melalui View, menginterpretasikan
input tersebut, dan meneruskan instruksi kepada

Model atau View yang sesuai. Controller juga

memproses interaksi pengguna dan membuat
keputusan tentang apa yang harus dilakukan

berdasarkan informasi dari  Model
permintaan dari View.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Kerangka Penelitian

Identifikasi Masalah dan Tujuan
Yang dicapai

s Bagaimana merancang dan mengimplementasikan|
platform website yang dapat mengintegrasikan kursus,
online, layanan sewa ruang, penjualan produk|
universitas. dan proyek-proyek yang dapat diikuti?

» Bagaimana mengelola dan mempromosikan Pusat|
Bisnis Universitas agar dapat memenuhi kebutuhan
mahasiswa, fakultas, dan pihak eksternal secara
optimal?

Menghasilkan sebuah Sistem Informasi Pusat Bisnis
Universitas

!

Analisis Kebutuhan

Menghasilkan sistem informasi pusat bisnis universitas

!

Perancangan Sistem

Bahasa Pemrograman Framework

HIML + Laravel
PHP
css

Java Script

Database ‘WebServer

MySQL Apache

| |
i

Uji Coba
!

Tahap Operasi

!

Evaluasi

!

Sistem Informasi Pusat Bisnis

¥

Laporan dan Hasil Publikasi Hasil Penelitian

Gambar 2. Kerangka Penelitian

dan

Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan
adalah SDLC Waterfall. Proses ini dimulai dengan
mengidentifikasi masalah dan menetapkan tujuan yang
ingin dicapai, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga
tahap operasional dan evaluasi. Berikut gambar yang
akan menggambarkan urutan proses pembuatan
system informasi.

Penelitian ini dimulai dengan Identifikasi
Masalah dan Tujuan yang Dicapai, yang bertujuan
untuk memahami masalah dan menetapkan tujuan
pengembangan Sistem Informasi Pusat Bisnis
Universitas.

Pertanyaan kunci meliputi cara merancang
platform yang mengintegrasikan layanan universitas
seperti kursus online, penyewaan ruang, dan penjualan
produk.

Selanjutnya,  tahap  Analisis  Kebutuhan
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan sistem
untuk memastikan sistem memenuhi semua kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, menghasilkan
dokumen spesifikasi kebutuhan.

Pada tahap Perancangan Sistem, dibuat desain
arsitektur sistem berdasarkan spesifikasi kebutuhan,
mencakup pemilihan bahasa pemrograman (HTML,
PHP, CSS, JavaScript), framework (Laravel), database
(MySQL), dan web server (Apache), menghasilkan
desain sistem yang siap diimplementasikan.

Tahap Implementasi mengubah desain sistem
menjadi kode program yang dapat dieksekusi. Setelah
implementasi, tahap Uji Coba memastikan
fungsionalitas dan kualitas sistem dengan berbagai
jenis pengujian, menghasilkan sistem yang teruji dan
bebas dari bug.

Tahap Operasi menerapkan sistem yang telah
diuji ke lingkungan operasional untuk digunakan oleh
pengguna akhir.

Tahap terakhir adalah Evaluasi, yang melibatkan
pemeliharaan dan peningkatan fitur, serta pembaruan
perangkat lunak untuk menjaga relevansi dan kinerja
sistem, menghasilkan sistem yang terus diperbarui
berdasarkan umpan balik pengguna.

Hasil akhir adalah Sistem Informasi Pusat Bisnis
Universitas, yang terintegrasi dan berfungsi sesuai
kebutuhan universitas, diharapkan dapat memberikan
layanan yang lebih baik dan meningkatkan daya saing
universitas. Proses ini diakhiri dengan Laporan dan
Hasil Publikasi Hasil Penelitian, yang
mendokumentasikan seluruh proses penelitian dan
hasil yang dicapai, serta dapat dipublikasikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.

3.2. Analisis Masalah

Berdasar analisis dan wawancara yang dilakukan
terhadap Pengurus Pusat Bisnis Universitas Widya
Kartika Surabaya. Penelitian ini mendapatkan
pemahaman mengenai masalah yang telah diangkat.
Masalah yang dihadapi sekarang adalah belum ada nya
sistem informasi pusat bisnis Universitas, di dalam
pusat bisnis ini dibutuhkan 2 fitur menu utama (kursus
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Online dan layanan persewaan), dan promosi yang
dilakukan sekarang hanya lewat sosial media.

3.3. Analisis Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna merupakan hasil
dari evaluasi yang dilakukan oleh pengguna dengan
sistem yang digunakan. Hasil analisis kebutuhan
pengguna ditampilkan pada table dibawah ini.

Tabel 1. Tabel Analisis Pengguna

Actor/Role Role Description and Objective
Name
Admin adalah aktor yang memiliki hak
akses penuh pada sistem informasi pusat
Admin bisnis. Admin bertanggung jawab untuk
mengatur sistem seperti mengelola
kursus online dan mengelola persewaan.
Staff adalah aktor yang bertanggung
jawab untuk mengatur sistem seperti
Staff
mengelola kursus online dan mengelola
persewaan.
Instruktur Instruktgr adalah al_<tor yang dapat
memberikan materi kursus.
User adalah aktor yang dapat mengikuti
User -
kursus online.
Guest Adalah aktor yang hanya dapat
Guest A
melihat halaman utama.

3.4. Analisis kebutuhan Pengguna
Berdasarkan dari tabel analisis pengguna maka
akan dijelaskan dalam Use Case Diagram dibawabh ini.

Pusat Bisnis

Mengelola Kursus
niine

Mengaiola
Persewaan

Mengelola Berita )~
Kursus

<includes’"

Vaiidasi Pendaftaran 7.~
Pembayaran udén
ude

Validasi Serfiikat )£~
Kursus

Melakukan
Pembayaran

Menambahkan Materlg>

.'l <nclude>
-cextenc>>(  Mendafar %

Gambar 3. Use Case Diagram

Mekhat Halaman
Utama

Sistem informasi pusat bisnis ini memiliki 5 aktor
yaitu admin, staff, instruktur, user dan guest. Sistem
ini juga memiliki beberapa fitur utama yaitu
pendaftaran kursus online dan layanan persewaan.
Ketika pengguna pertama kali mengunjungi sistem
informasi pusat bisnis, mereka memiliki opsi untuk
mendaftar sebagai user. Setelah berhasil mendaftar
dan masuk, user dapat menjelajahi daftar kursus online
yang tersedia, lalu mendaftar ke kurus yang dipilih.
Sedangkan untuk admin dan staff dapat mengelola
kursus online dan layanan persewaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem

Sebelum memasuki detail implementasi sistem
secara keseluruhan, perkenankan kami untuk
mempersembahkan halaman utama (homepage)
sebagai titik awal dari navigasi dan pengalaman
pengguna dalam aplikasi ini. Halaman utama
merupakan pintu gerbang yang memberikan gambaran
komprehensif mengenai fitur-fitur utama, navigasi,
serta informasi yang disajikan kepada pengguna.
Halaman utama dapa dilihat pada gambar dibawah ini.

Setelah melihat tampilan Homepage maka actor
bisa melakukan login dan register untuk mengakses
fitur-fitur yang ada.

Uwika - Pusat Bisnis

Gambar 5. Tampilan Login
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Pusat Bisni

Sign Up

Uwika - Pusat Bisnis
P Bns it W

Gambar 6. Tampilan Sign Up

Dalam tahap implementasi sistem ini, teknologi
AJAX (Asynchronous JavaScript and XML) dipilih
sebagai salah satu komponen utama untuk
meningkatkan  responsivitas dan  pengalaman
pengguna dalam aplikasi yang dikembangkan. AJAX
memungkinkan aplikasi web untuk melakukan
komunikasi dengan server secara asynchronous, tanpa
memuat ulang seluruh halaman. Hal ini menjadi
krusial ~dalam  meningkatkan  efisiensi  dan
interaktivitas sistem yang dibangun, terutama dalam
konteks pengelolaan data dan interaksi real-time
antara pengguna dan aplikasi.[10]

Implementasi pengelolaan kursus online dimulai
ketika admin/staff melakukan penbahan kursus online
baru.

Gambar 7. Implementasi Create New Online Course

Setelah admin/staff menambahkan kursus online
baru instruktur bisa menambahkan materi dan user
bisa daftar ke kursus online tersebut.

Gambar 8. Implementasi Create New Study Material

Gambar 9. Implementasi Mendaftar Kursus Online '

Setelah user melakukan pendaftran ke sebuah
kursus maka akan terbentuk request pendaftaran yang
diberikan ke admin dan staff, lalu admin dan staff bisa
memastikan jika data user dan bukti pembayaran, jika
benar maka bisa di approve atau jika tidak benar maka
bisa di reject.

DBEB%
H
|

Gambar 10. Implementasi Approve or Reject Request
Pendaftaran User

Setelah request pendaftaran user di approve
maka akan tampil di menu daftar kursus yang diikuti,
pada daftar ini user dapat melihat materi dan
mengajukan sertifikat jika kursus online telah selesai.

@ - o & o

e ezt e 222 o e

Gambar 11. Halaman Daftar Kursus User
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© 8- Selain kursus online ada persewaan, persewaan
T R dimulai ketika admin/staff menambah sebuah laporan
5 v Ery barang atau apapun kategori barangnya yang dapat
' disewakan ke daftar persewaan.

Selain itu ada berita, berita ini dimulai ketika
admin/staff ingin menambahkan berita baru.

Gambar 12. Halaman Materi Kursus Online yang
dipilih User

Setelah user membuat request sertifikat maka
admin dan staff bisa melakukan approve dan reject
pada request tersebut, jika approve maka file sertifikat
akan tampil seperti di gambar 8.

. Gambar 12. Implementasi Create New Berita

7 one——— e

Lorem adhja ipsum

Gambar 13. Implementasi Approve or Reject Request
Sertifikat User

Gambar 13. Tampilan Berita pada halaman News '
yang dapat dilihat semua aktor

4.2. Testing

Pada bagian ini, kami akan membahas proses
pengujian yang dilakukan terhadap  sistem
menggunakan metode black box testing. Tujuan utama
dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa
semua fitur dan fungsi dari sistem bekerja sesuai
dengan spesifikasi dan persyaratan yang telah
ditentukan. Dalam pengujian ini, kami akan membuat
serangkaian skenario dan kasus uji berdasarkan
spesifikasi fungsional sistem.

Gambar 14. Implementasi Create New Persewaan

Tabel 2. Tabel Black Box Testing

No Fitur Test Case Input Status Keterangan
] Lo | ity | usemame o | enggunaberas g o
9 valid yang password diarahkan ke dashboard
. Pengguna mendaftarkan Username, .. | Akun berhasil dibuat, dan email
2 Register akun baru dengan Berhasil - A
password konfirmasi dikirim

informasi yang valid
Pengguna mengajukan
permintaan reset kata
sandi dengan email yang

3 | Forgot Password Email pengguna | Berhasil | Email reset kata sandi dikirim

valid
Pengguna yang sudah . . .
. Klik pada .. | Halaman dashboard ditampilkan
4 | Dashboard Page :j%gslhnb(r)nae;r&gakses halaman dashboard Berhasil dengan informasi pengguna
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permintaan sertifikat

No Fitur Test Case Input Status Keterangan
Admin/staff
Mengelola menambahkan kursus baru . .. | Kursus berhasil ditambahkan, dan
5 . - Informasi kursus | Berhasil - . .
Kursus dengan informasi yang ditampilkan di daftar kursus
valid
Admin/staff .
Mengelola menambahkan item Informasi . It_e M persewaan berhasn . .
6 Berhasil | ditambahkan, dan ditampilkan di
Persewaan persewaan baru dengan persewaan
' - - daftar persewaan
informasi yang valid
Admin/staff
Mengelola menambahkan berita baru — .. | Berita berhasil ditambahkan, dan
7 - . - Informasi berita | Berhasil . - . .
Berita dengan informasi yang ditampilkan di halaman berita
valid
8 | Mengelola Akun Admln mengubah Informasi akun Berhasil Ir_1forma3|'akun berhasil
informasi akun pengguna diperbarui
Admin menambahkan role pengguna .| Peran baru berhasil ditambahkan,
9 | Mengelola Role | peran baru dengan dan Berhasil dan ditampilkan di daftar peran
permission yang sesuai permissionnya P P
Mengelola Admin/staff Informasi Kategori kursus berhasil
10 g menambahkan kategori - Berhasil | ditambahkan, dan ditampilkan di
Kategori Kursus kategori h
kursus baru daftar kategori kursus
Mengelola Admin/staff Informasi Kategori persewaan berhasil
11 Kategori menambahkan kategori - Berhasil | ditambahkan, dan ditampilkan di
kategori .
Persewaan persewaan baru daftar kategori persewaan
Mengelola Instruktur menambahkan Materi kursus berhasil
12 9 materi kursus baru dengan | Informasi materi | Berhasil | ditambahkan, dan ditampilkan di
Materi Kursus . . . h
informasi yang valid daftar materi kursus
Pengguna berhasil mendaftar
Pengguna mendaftarkan . untuk kursus, dan kursus
13 Pendaftaran diri untuk kursus yang Informasi Berhasil | ditambahkan ke daftar kursus
Kursus . pendaftaran -
tersedia pengguna setelah diterima oleh
admin/staff
. Pengguna mengajukan I . - .
14 Menga_Juan sertifikat setelah Klik {ij_ukan Berhasil Pgr_mlntaan sertifikat berhasil
Sertifikat . sertifikat diajukan
menyelesaikan kursus
Admin/staff meninjau dan
15 Terima/Tolak menerima atau menolak Pilih aksi Berhasil Permintaan pendaftaran diterima
Pendaftaran permintaan pendaftaran atau ditolak, dan status diperbarui
kursus
16 Terima/Tolak Qgrrlrgrr;/;;aggaeg:rjgljadkan Pilih aksi Berhasil Permintaan sertifikat diterima
Sertifikat atau ditolak, dan status diperbarui

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

dari

rancang bangun

sistem

mengembangkan fitur-fitur tambahan yang dapat lebih

mendukung kebutuhan pengguna.

informasi ini adalah bahwa pengelolaan kursus secara
online dan pengelolaan persewaan di harapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
layanan universitas. Hasil dari penelitian dan
pengujian  black box  menunjukkan  bahwa
implementasi sistem informasi berbasis web dengan
menggunakan teknologi MVC dan AJAX memenuhi
kebutuhan seluruh pengguna, termasuk mahasiswa,
dosen, staf, dan pihak eksternal. Pengujian fitur-fitur
seperti login, registrasi, reset kata sandi, pengelolaan
kursus, pengelolaan persewaan, dan pengajuan
sertifikat berhasil dilakukan dengan hasil yang sesuai
harapan, membuktikan bahwa sistem ini berfungsi
dengan baik dan dapat diandalkan. Melalui sistem ini,
pengguna dapat mengakses berbagai layanan dengan
lebih cepat dan efisien, yang pada akhirnya
meningkatkan transparansi, keterlibatan, dan kepuasan
pengguna. Saran untuk pengembangan selanjutnya
adalah memperbaiki desain dan implementasi serta
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